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ABSTRAK

PREVALENSI BUTA WARNA MERAH-HIJAU PADA SISWA 
KELAS IV, V DAN VI SEKOLAH DASAR NEGERI 

DI KECAMATAN ILIR TIMUR I 
KOTA PALEMBANG

(iSaidJan Kharazi Fadel, 31 halaman, 2013)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar belakang: Buta warna merah-hijau adalah keadaan dimana mata tidak 
mempunyai sekelompok sel kerucut penerima warna, orang itu tidak akan dapat 
membedakan warna dari warna lainnya, khususnya tidak dapat membedakan 
warna merah dari hijau. Penglihatan warna merah-hiaju sangat dibutuhkan untuk 
profesi tertentu, seperti profesi dokter, pilot, ahli kimia, dan lain-lain. Penelitian 
ini dilakukan untuk mendapat prevalensi buta warna merah-hijau terbanyak 
berdasarkan jenis kelamin pada siswa kelas IV, V dan VI sekolah dasar (SD) di 
Kecamatan Ilir Timur I kota Palembang.
Metode: Penelitian yang dilakukan ini berupa observasional deskriptif dengan 
rancangan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan di SD negeri di Kecamatan 
Ilir Timur I kota Palembang mulai tanggal 17 November sampai 23 Desember 
2012. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas IV, V dan VI SD di 
Kecamatan Ilir Timur I kota Palembang, yaitu 2170 siswa. Setelah dihitung 
dengan metode proportional random sampling didapatkan 385 sampel. 
Penelitian ini menggunakan buku Ishihara untuk memeriksa buta warna merah- 
hijau.
Hasil: Dari 196 siswa laki-laki didapatkan 12 siswa (6,12%) menderita buta 
warna merah-hijau. Dari 189 siswa perempuan didapatkan 1 siswa (0.53%) 
menderita buta warna merah-hijau.
Kesimpulan: Prevalensi buta warna merah-hijau pada siswa kelas IV, V dan VI 
SD di Kecamatan Ilir Timur I kota Palembang adalah sebesar 6,12% pada laki- 
laki dan 0,53% pada perempuan.
Kata kunci: buta warna merah-hijau, buku ishihara.
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ABSTRACT

PREVALENCE OF RED-GREEN COLOR BLIND 
IN STUDENTS GRADE IV, V AND VI 
IN PUBLIC ELEMENTARY SCHOOL 

AT ILIR TIMUR I DISTRICT 
OF PALEMBANG CITY

(SaidJan Kharazi Fadel, 31 page, 2013)

Introduction: Red-green color blind is a condition of eyes which doesn’t have a 
some group of cone cell, that function of cell is act as a receiver of color, so that 
person cannot distinguish a color from other color. Red-green vision is very 
important for some professions, such as a doctor, pilot, chemist etc. This study is 
aimed to get data of patients based on sex of students grade iv, v, and vi in public 
elementary school at Ilir Timur I district of Palembang city.
Methode: This was a descriptive observational study with cross sectional design. 
The study was started from November 17* until December 23* 2012 in public 
elementary school at Ilir Timur I district of Palembang city. Sample in this study 
is elementary school students grade IV, V and VI at Ilir Timur I district of 
Palembang city, amount of 2170 students. The samples was counted by 
proportional random sampling method, 385 students was got to be samples for 
this study. This study was using a isihara book to diagnose red-green color blind. 
Result: From 196 male student, 12 ( 6,12%) male students who have a red-green 
color-blind and from 189 female student only 1 (0.53%) female students who 
have a red-green color blind .
Conclusion: Prevalence red-green color blind in students grade IV, V and VI in 
elementary schools at Ilir Timur I district of Palembang city is amount 6,12% in 
male and 0,53% in female.
Keyword: red-green color blind, isihara book
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Buta warna adalah gangguan penglihatan warna, ketidakmampuan untuk 

membedakan warna yang orang normal mampu untuk membedakannya. 

Seseorang dapat melihat normal apabila fungsi organ mata (makula dan saraf 

optik) normal, terdapat cukup cahaya yang dipantulkan ke mata dan sistem 

penghantaran impuls melalui saraf normal.
Buta warna merah-hijau adalah keadaan dimana mata tidak mempunyai 

sekelompok sel kerucut penerima warna, orang itu tidak akan dapat membedakan 

warna dari warna lainnya, khususnya tidak dapat membedakan warna merah dari 

hijau.

1.1

i

i

Defek penglihatan warna kongenital tersering adalah defisiensi warna 

merah-hijau, merupakan suatu bentuk dikromasi, dengan hanya dua dari tiga opsin 

kerucut yang berfungsi normal. Kelainan ini terjadi akibat mutasi pada gen yang 

mengode opsin kerucut merah (protanopia) atau hijau (deuteranopia). Kelainan ini 

bersifat X-linked recessive dan mengenai 8% pria dan 0,5% wanita. Walaupun 

tedapat gangguan diskriminasi warna, tajam penglihatan normal.2

Buta warna merah-hijau adalah kelainan genetik yang timbul hampir 

hanya pada laki-laki. Gen-gen pada kromosom X perempuan menyandi untuk 

masing-masing sel kerucut. Namun buta warna hampir tidak pernah terjadi pada 

perempuan karena setidaknya satu dari dua kromosom X hampir selalu memiliki 

gen normal untuk setiap sel kerucut. Karena laki-laki hanya memiliki satu 

kromosom X, gen yang hilang dapat menyebabkan buta warna.

Karena kromosom X pada laki-laki selalu diturunkan dari ibunya, dan 

tidak pernah dari ayahnya, buta warna diturunkan dari ibu ke anak laki-lakinya, 

dan ibu tersebut dikatakan sebagai carrier buta warna, keadaan tersebut terjadi 
pada sekitar 8 persen dari seluruh perempuan.

i

i
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Di Eropa dan USA 8% dari seluruh populasi pria dan 0,5% dari seluruh 

populasi wanita menderita buta warna merah-hijau. Di Jepang 5% dari seluruh 

populasi pria menderita buta warna merah-hijau.3

Di Indonesia prevalensi buta warna merah-hijau 7,4/mil. Prevalensi 

nasional buta warna merah-hijau adalah 0,7% (berdasarkan keluhan responden). 

Di Sumatra Selatan prevalensi buta warna merah-hijau 12,8/mil. Sumatra Selatan 

termasuk salah satu provinsi yang mempunyai prevalensi buta warna merah-hijau 

diatas prevalensi nasional.4

Pada penelitian buta warna terhadap siswa sekolah dasar (SD) sebelumnya 

di kota Palembang didapatkan prevalensi buta warna 7,3% pada laki-laki dan 

0,6% pada perempuan.5

Belum ada data pasti tentang prevalensi buta warna merah-hijau di kota 

Palembang, dan masih sangat kurang data yang ada tentang prevalensi buta warna 

merah-hijau di kota Palembang menyebabkan peneliti merasa perlu untuk 

melakukan penelitian ini agar didapat data mengenai prevalensi buta warna 

merah-hijau khususnya penderita buta warna merah-hijau pada siswa SD negeri di 

kecamatan Ilir Timur I kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berapa prevalensi buta warna merah-hijau pada siswa kelas IV, V dan VI 
SD di kecamatan Ilir Timur I kota Palembang?

1.3 Tujuan

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan angka prevalensi buta 

warna merah-hijau pada siswa kelas IV, V dan VI SD negeri di kecamatan Ilir 

Timur I kota Palembang.
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1.3.2 Tujuan Khusus

Mendapatkan angka prevalensi buta warna merah-hijau di kalangan siswa 

laki-laki dan siswa perempuan pada siswa kelas IV, V dan VI SD negeri di 

kecamatan Ilir Timur I kota Palembang.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat untuk :

1. Aspek teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai 

prevalensi buta warna merah-hijau pada siswa SD di kecamatan Ilir Timur I 

kota Palembang dan diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi pihak 

yang membutuhkan untuk melakukan penelitian selanjutnya.

2. Aspek praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat khususnya 

orang tua murid tentang buta warna merah-hijau dan terutama bagi siswa SD di 

kecamatan Ilir Timur I kota Palembang yang menderita buta warna merah- 

hijau agar dapat mempertimbangkan pilihan jenjang pendidikan selanjutnya.
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